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Abstrak  

Amyoplasia merupakan kondisi bawaan langka yang ditandai dengan keterbatasan gerak dan kontraktur sendi sejak lahir, 

sehingga membutuhkan identifikasi awal yang cepat agar penanganan lanjutan dapat dilakukan lebih tepat. Rendahnya 

pengetahuan masyarakat mengenai gejala amyoplasia serta terbatasnya media deteksi awal yang mudah diakses menjadi salah 

satu faktor penyebab keterlambatan diagnosis. Penelitian ini bertujuan mengembangkan sistem pakar berbasis Android untuk 

membantu diagnosis awal penyakit amyoplasia dengan menerapkan metode inferensi Forward Chaining dan Backward 

Chaining. Penelitian menggunakan pendekatan terapan dengan model pengembangan System Development Life Cycle (SDLC) 

Waterfall yang meliputi analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Data gejala dan aturan 

diagnosis diperoleh melalui studi pustaka, observasi, serta wawancara dengan tenaga kesehatan tanpa menggunakan data 

pasien secara langsung. Sistem dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman Java dan Firebase sebagai basis data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem mampu memproses gejala yang dipilih pengguna, mencocokkannya dengan basis 

pengetahuan, dan menghasilkan diagnosis awal secara sistematis. Pengujian black box menunjukkan seluruh fungsi utama 

aplikasi berjalan sesuai kebutuhan, sedangkan evaluasi user response menunjukkan aplikasi mudah digunakan dan bermanfaat 

sebagai media informasi awal. Dengan demikian, sistem pakar ini dapat mendukung peningkatan kesadaran masyarakat, 

memperkuat edukasi kesehatan digital, mengurangi ketergantungan pada informasi tidak valid, serta membantu pengambilan 

keputusan awal sebelum pemeriksaan medis lanjutan. 

Kata kunci: Sistem Pakar, Amyoplasia, Forward Chaining, Backward Chaining, Aplikasi Android 

 

1. Latar Belakang 

Teknologi informasi telah memberikan kontribusi signifikan dalam transformasi sistem pelayanan kesehatan, 

khususnya dalam pengembangan alat bantu diagnosis berbasis kecerdasan buatan. Salah satu implementasinya 

adalah sistem pakar (expert system), yaitu sistem berbasis komputer yang meniru proses penalaran seorang pakar 

dalam domain tertentu untuk menghasilkan keputusan diagnosis yang berbasis aturan logis [1]. Dalam konteks ini, 

penyakit amyoplasia yang merupakan bentuk klasik dari Arthrogryposis Multiple Congenita (AMC) ditandai 

dengan kontraktur sendi bawaan di dua area tubuh atau lebih menjadi fokus penelitian karena kondisi ini tergolong 

langka dan sering luput dari deteksi dini [2]. Keterlambatan diagnosis amyoplasia berdampak langsung pada 

keterbatasan penanganan rehabilitatif sejak dini, yang pada akhirnya menurunkan kualitas hidup penderita secara 

bermakna [3]. 

Prevalensi arthrogryposis diperkirakan terjadi pada 1 dari 3.000 hingga 1 dari 5.000 kelahiran, dengan kontraktur 

yang umumnya bersifat non-progresif dan dapat membaik melalui fisioterapi dini serta penanganan ortopedi yang 

tepat [4]. Meskipun demikian, minimnya pengetahuan masyarakat dan tenaga kesehatan di tingkat fasilitas primer 
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terhadap gejala khas amyoplasia menyebabkan diagnosis yang terlambat masih kerap terjadi [5]. Kondisi ini 

diperparah dengan keterbatasan alat bantu diagnosis awal yang mudah diakses oleh masyarakat umum maupun 

tenaga medis non-spesialis [6]. 

Berbagai penelitian terdahulu telah membuktikan efektivitas penerapan metode Forward Chaining dan Backward 

Chaining dalam sistem pakar untuk diagnosis medis. Husni dan Chavia (2022) berhasil mencapai akurasi sebesar 

90% pada sistem diagnosis penyakit gigi karies berbasis forward chaining [7]. Agustian et al. (2023) 

mengembangkan sistem pakar diabetes melitus berbasis website dengan integrasi kedua metode inferensi tersebut, 

menghasilkan akurasi sebesar 75% yang dinilai cukup baik secara klinis [8]. Sementara itu, Hady et al. (2023) 

membuktikan bahwa kombinasi Forward dan Backward Chaining pada platform Android efektif dalam 

mendiagnosis penyakit berdasarkan pola gejala [9]. Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa metode 

inferensi hybrid ini dapat diandalkan sebagai inti penalaran sistem pakar, namun belum ada yang secara khusus 

diterapkan pada penyakit amyoplasia, sehingga terdapat celah penelitian yang signifikan. 

Dengan mempertimbangkan kesenjangan tersebut, penelitian ini mengembangkan sistem pakar berbasis Android 

menggunakan bahasa pemrograman Java dan Firebase sebagai basis data, yang menerapkan metode Forward 

Chaining dan Backward Chaining secara terintegrasi untuk diagnosis awal amyoplasia. Forward Chaining 

digunakan sebagai pendekatan berbasis data (data-driven) yang menelusuri gejala yang dimasukkan pengguna 

untuk menemukan diagnosis yang sesuai, sedangkan Backward Chaining bekerja secara goal-driven dengan 

memulai dari hipotesis diagnosis lalu memverifikasi kesesuaian gejala yang ada [10, 11]. Platform Android dipilih 

mengingat dominasinya sebagai sistem operasi perangkat bergerak di Indonesia, sehingga menjamin aksesibilitas 

aplikasi yang lebih luas. Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan sistem pakar yang mampu memberikan 

diagnosis awal amyoplasia secara akurat, sistematis, dan mudah digunakan oleh masyarakat umum, sekaligus 

mendukung pengambilan keputusan awal sebelum pemeriksaan medis lanjutan dilakukan 

1. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian terapan dengan tujuan mengembangkan sistem pakar berbasis 

Android untuk diagnosis awal penyakit amyoplasia menggunakan metode inferensi Forward Chaining dan 

Backward Chaining. Pengembangan sistem dilakukan menggunakan model System Development Life Cycle 

(SDLC) dengan pendekatan Waterfall yang terdiri dari beberapa tahapan, yaitu requirement, design, 

implementation, verification, dan maintenance [12]. 

Tahap requirement dilakukan melalui pengumpulan kebutuhan sistem berdasarkan studi pustaka, observasi 

lapangan, dan wawancara dengan tenaga kesehatan untuk memperoleh informasi mengenai gejala penyakit 

amyoplasia serta aturan diagnosis yang digunakan dalam sistem pakar. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa data gejala dan aturan diagnosis yang diperoleh dari literatur ilmiah dan hasil wawancara dengan tenaga 

kesehatan tanpa melibatkan data pasien secara langsung. 

Tahap design dilakukan dengan merancang struktur sistem pakar yang meliputi perancangan basis pengetahuan, 

perancangan antarmuka pengguna, serta perancangan basis data yang digunakan untuk menyimpan data gejala, 

data penyakit, dan riwayat diagnosis pengguna. Pada tahap ini juga dilakukan perancangan integrasi metode 

Forward Chaining dan Backward Chaining sebagai mesin inferensi dalam sistem. 

Tahap implementation dilakukan dengan mengembangkan aplikasi berbasis Android menggunakan bahasa 

pemrograman Java dan Firebase sebagai basis data. Implementasi dilakukan berdasarkan hasil perancangan sistem 

yang telah dibuat sebelumnya sehingga sistem mampu memproses input gejala dari pengguna dan menghasilkan 

diagnosis awal berdasarkan aturan yang tersimpan pada basis pengetahuan. 

Tahap verification dilakukan melalui pengujian sistem menggunakan metode black box testing untuk memastikan 

seluruh fitur sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan yang telah dirancang, mulai dari proses input gejala hingga 

keluaran hasil diagnosis. Sedangkan tahap maintenance merupakan tahap pemeliharaan sistem setelah 

implementasi dengan tujuan memperbaiki kesalahan yang ditemukan serta meningkatkan performa sistem sesuai 

kebutuhan pengguna di masa mendatang. 
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Metode inferensi Forward Chaining merupakan teknik penalaran yang dimulai dari fakta atau gejala yang 

dimasukkan oleh pengguna, kemudian sistem menelusuri aturan dalam basis pengetahuan hingga menghasilkan 

suatu kesimpulan diagnosis. Metode ini bekerja secara progresif dengan mencocokkan fakta terhadap aturan 

berbasis IF–THEN sampai diperoleh hasil diagnosis yang sesuai [13]. 

Sebaliknya, metode Backward Chaining merupakan teknik penalaran yang dimulai dari suatu hipotesis atau 

dugaan penyakit, kemudian sistem menelusuri kembali gejala-gejala yang mendukung hipotesis tersebut untuk 

memastikan kebenaran diagnosis. Proses penelusuran dilakukan dengan mencocokkan aturan dalam basis 

pengetahuan sehingga sistem dapat menentukan apakah hipotesis penyakit amyoplasia sesuai dengan gejala yang 

dipilih pengguna [14]. Kombinasi kedua metode inferensi tersebut digunakan untuk meningkatkan ketepatan 

sistem dalam memberikan diagnosis awal penyakit amyoplasia berbasis aplikasi Android. 

3.  Hasil dan Diskusi 

Penelitian ini menghasilkan aplikasi sistem pakar diagnosis awal penyakit amyoplasia berbasis Android yang 

dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman Java dengan Firebase sebagai basis data. Sistem dirancang 

untuk membantu pengguna melakukan identifikasi awal penyakit berdasarkan gejala melalui mekanisme inferensi 

berbasis rule menggunakan metode Forward Chaining dan Backward Chaining. 

Aplikasi terdiri atas beberapa modul utama, yaitu halaman login, registrasi, dashboard, informasi penyakit, 

diagnosis, riwayat diagnosis, dan halaman tentang aplikasi. Modul diagnosis berfungsi sebagai inti sistem yang 

memproses input gejala pengguna dan menghasilkan kesimpulan diagnosis awal berdasarkan basis pengetahuan 

yang telah dirancang. Hasil diagnosis disajikan secara sistematis serta disimpan sebagai riwayat penggunaan 

sehingga dapat digunakan kembali oleh pengguna sebagai referensi awal sebelum melakukan pemeriksaan 

lanjutan.Implementasi antarmuka dirancang sederhana dan terstruktur agar mendukung kemudahan interaksi 

pengguna dalam melakukan proses diagnosis awal secara mandiri. 

3.1. Basis Pengetahuan dan Rule Diagnosa 

Basis pengetahuan sistem disusun dalam bentuk representasi hubungan antara gejala dan penyakit amyoplasia 

yang diterjemahkan ke dalam rule diagnosis berbasis IF–THEN. Rule tersebut diperoleh melalui studi pustaka, 

observasi, dan wawancara dengan tenaga kesehatan sehingga merepresentasikan struktur penalaran sistem dalam 

menghasilkan keputusan diagnosis. Daftar gejala amyoplasia yang digunakan sistem terdapat pada Tabel 1 

 

Tabel  1. Daftar Gejala Amyoplasia 

Kode Gejala Nama Penyakit Keterangan 

G01 Kontraktur pada sendi sejak lahir Sendi terlihat kaku dan sulit digerakkan 

G02 Kelemahan otot pada lengan dan kaki Otot tampak lebih kecil dan normal 

G03 Pergerakan sendi terbatas Anak kesulitan menekuk atau meluruskan 

anggota tubuh 

G04 Bentuk tangan atau kaki tidak normal Misalnya posisi tangan menekuk 

G05 Otot tampak mengecil (atrofi otot) Ukuran otot lebih 

kecil dibanding normal 

G06 Kesulitan menggerakkan beberapa 

sendi 

Terjadi pada lebih dari satu bagian tubuh 

 

Rule diagnosis berfungsi sebagai dasar proses inferensi dalam mencocokkan gejala yang dipilih pengguna dengan 

hipotesis penyakit yang diuji oleh sistem. Rule diagnosa sistem terdapat pada Tabel 2. 

Tabel  2. Rule Diagnosa 

Kode Rule Kriteria 

R1 IF G01 AND G02 AND G03 THEN 

R2 P01 
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Kode Rule Kriteria 

R3 IF G01 AND G03 AND G04 THEN 

R4 P01 

 

Struktur rule tersebut memungkinkan sistem melakukan proses penelusuran fakta maupun verifikasi hipotesis 

secara sistematis menggunakan metode Forward Chaining dan Backward Chaining. 

3.2 Rancangan Alur Sistem 

Rancangan alur sistem dimulai dari proses autentikasi pengguna, pemilihan menu diagnosis, pengisian gejala, 

pemrosesan inferensi, penyajian hasil diagnosis, dan penyimpanan riwayat konsultasi. Alur tersebut disusun agar 

pengguna dapat mengikuti proses diagnosis awal secara berurutan tanpa harus memahami konsep teknis sistem 

pakar. Setiap gejala yang dipilih pengguna diposisikan sebagai fakta awal yang akan dibandingkan dengan basis 

pengetahuan. Apabila kombinasi gejala memenuhi rule tertentu, sistem menampilkan kesimpulan diagnosis awal 

beserta informasi pendukung yang relevan. 

Pada tahap pemrosesan, sistem melakukan dua mekanisme penalaran. Pertama, Forward Chaining digunakan 

untuk menelusuri fakta dari gejala yang dipilih menuju kemungkinan diagnosis. Kedua, Backward Chaining 

digunakan untuk memverifikasi hipotesis diagnosis amyoplasia dengan mencocokkan kembali gejala pendukung 

yang tersimpan dalam rule. Kombinasi kedua metode ini membuat proses diagnosis tidak hanya bergerak dari data 

ke kesimpulan, tetapi juga melakukan pemeriksaan balik terhadap dugaan penyakit sehingga hasil yang diberikan 

lebih terstruktur. 

Rancangan alur ini juga memperhatikan aspek kemudahan penggunaan. Pengguna tidak dihadapkan pada istilah 

medis yang terlalu kompleks, melainkan pada daftar gejala yang dibuat sederhana dan mudah dipahami. Dengan 

demikian, sistem dapat digunakan sebagai media edukasi awal, bukan sebagai pengganti dokter. Hasil diagnosis 

tetap diarahkan sebagai informasi pendukung agar pengguna melakukan konsultasi lanjutan kepada tenaga 

kesehatan apabila gejala yang dialami sesuai dengan indikasi amyoplasia. 

3.3 Proses Inferensi Forward Chaining 

Metode Forward Chaining digunakan sebagai mekanisme inferensi berbasis data yang memulai proses penalaran 

dari gejala yang dimasukkan pengguna menuju kesimpulan diagnosis. Sistem melakukan pencocokan fakta 

terhadap rule yang tersimpan dalam basis pengetahuan hingga diperoleh kesimpulan yang sesuai dengan 

kombinasi gejala yang dipilih. 

Pendekatan ini memungkinkan sistem melakukan proses diagnosis secara bertahap berdasarkan kecocokan antar 

gejala sehingga menghasilkan keputusan diagnosis awal secara terstruktur. Implementasi metode ini mendukung 

proses identifikasi penyakit secara cepat berdasarkan fakta yang tersedia pada saat proses konsultasi berlangsung. 

3.4 Proses Inferensi Backward Chaining 

Metode Backward Chaining digunakan sebagai mekanisme inferensi berbasis tujuan yang memulai proses 

penalaran dari hipotesis penyakit kemudian menelusuri kecocokan gejala yang mendukung hipotesis tersebut. 

Dalam sistem yang dikembangkan, proses inferensi dimulai dari dugaan penyakit amyoplasia kemudian 

diverifikasi melalui pencocokan rule terhadap gejala yang dipilih pengguna. 

Pendekatan ini memungkinkan sistem melakukan validasi diagnosis secara sistematis sehingga memperkuat hasil 

keputusan yang dihasilkan melalui proses inferensi berbasis aturan. Integrasi metode Forward Chaining dan 

Backward Chaining memberikan dukungan terhadap ketepatan proses diagnosis awal yang dilakukan oleh sistem 

[15]. 

3.5 Tampilan Antarmuka Sistem 

Halaman login dan dashboard merupakan bagian awal interaksi pengguna dengan sistem yang berfungsi sebagai 

akses masuk sekaligus pusat navigasi utama aplikasi. Pada halaman login, pengguna melakukan proses autentikasi 
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dengan memasukkan email dan kata sandi, sedangkan pengguna baru dapat melakukan registrasi terlebih dahulu 

sebelum menggunakan sistem. Setelah proses autentikasi berhasil, pengguna diarahkan ke halaman dashboard 

yang menyediakan akses menuju fitur utama aplikasi, yaitu menu diagnosis, informasi penyakit amyoplasia, 

riwayat diagnosis, dan halaman tentang aplikasi. Struktur navigasi yang terpusat pada halaman dashboard 

dirancang untuk mempermudah pengguna dalam mengakses layanan diagnosis awal secara sistematis. Tampilan 

halaman login dan dashboard ditunjukkan pada Gambar 1 dan Gambar 2. 

 

        

Gambar 1. Halaman Login     Gambar 2. Dashboard 

 

Halaman informasi penyakit dan halaman diagnosis merupakan bagian inti sistem yang mendukung proses 

identifikasi awal penyakit amyoplasia. Halaman informasi penyakit berfungsi sebagai media edukasi yang 

menyajikan penjelasan mengenai penyakit amyoplasia sehingga pengguna memperoleh pemahaman awal terkait 

gejala yang mungkin dialami. Selanjutnya halaman diagnosis digunakan untuk melakukan proses konsultasi 

dengan memilih gejala yang tersedia pada sistem sebagai input proses inferensi menggunakan metode Forward 

Chaining dan Backward Chaining. Hasil pemrosesan gejala ditampilkan dalam bentuk diagnosis awal yang 

membantu pengguna memperoleh gambaran kondisi secara cepat dan terstruktur sebelum melakukan pemeriksaan 

lanjutan. Halaman informasi penyakit dan halaman diagnosis ditunjukkan dengan Gambar 3 dan 4. 

 

    

Gambar 3. Informasi Penyakit     Gambar 4. Diagnosis 
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Halaman riwayat diagnosis dan halaman tentang aplikasi berfungsi sebagai fitur pendukung yang meningkatkan 

kemudahan penggunaan sistem secara berkelanjutan. Halaman riwayat diagnosis digunakan untuk menyimpan dan 

menampilkan kembali hasil diagnosis yang telah dilakukan sebelumnya sehingga pengguna dapat melakukan 

peninjauan ulang terhadap hasil konsultasi yang pernah dilakukan. Sementara itu, halaman tentang aplikasi 

menyediakan informasi umum mengenai tujuan dan fungsi sistem pakar yang dikembangkan sebagai alat bantu 

diagnosis awal penyakit amyoplasia berbasis Android sehingga pengguna memperoleh pemahaman mengenai 

peran aplikasi dalam mendukung proses identifikasi awal penyakit. 

 

     

Gambar 5. Riwayat Diagnosis   Gambar 6. Tentang 

3.6 User Response 

Evaluasi tingkat penerimaan pengguna dilakukan melalui pengujian user response menggunakan instrumen 

kuesioner berbasis skala Likert. Pengujian ini bertujuan untuk mengukur persepsi pengguna terhadap kemudahan 

penggunaan sistem, kejelasan tampilan antarmuka, serta manfaat aplikasi sebagai alat bantu diagnosis awal. 

 

Tabel  3. Rekap Hasil User Responden 

Pernyataan 
Jawaban Responden 

Sangat Tidak Setuju (STS) Tidak Setuju (TS) Netral (N) Setuju (S) Sangat Setuju (ST) 

1. 0 0 0 3 7 

2. 0 0 0 3 7 

3. 0 0 0 5 5 

4. 0 0 0 4 6 

5. 0 0 0 3 7 

Jumlah 0 0 0 18 32 

 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sistem dapat digunakan dengan baik oleh pengguna serta mampu membantu 

proses identifikasi awal penyakit berdasarkan gejala yang dipilih. Selain itu, tampilan antarmuka dinilai mudah 

dipahami sehingga mendukung penggunaan aplikasi secara mandiri sebagai alat bantu diagnosis awal sebelum 

dilakukan pemeriksaan lanjutan oleh tenaga kesehatan. 
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3.7 Pengujian Black Box 

Pengujian black box dilakukan untuk memastikan bahwa setiap fungsi aplikasi berjalan sesuai kebutuhan 

fungsional tanpa melihat struktur kode program secara langsung. Pengujian difokuskan pada perilaku sistem ketika 

menerima input dari pengguna, memproses data, dan menampilkan keluaran. Pendekatan ini dipilih karena sistem 

pakar yang dikembangkan berorientasi pada interaksi pengguna, sehingga keberhasilan sistem dapat dilihat dari 

kesesuaian fungsi yang tersedia dengan kebutuhan diagnosis awal. 

Tabel 4. Hasil Pengujian Black Box 

No Fitur Skenario Pengujian Hasil yang Diharapkan Status 

1 Login Pengguna memasukkan 
email dan kata sandi 

yang valid. 

Sistem menampilkan 

halaman dashboard. 
Berhasil 

2 Registrasi Pengguna baru mengisi 

data akun sesuai format. 
Sistem menyimpan akun 
dan mengarahkan 

pengguna ke proses 

masuk. 

Berhasil 

3 Informasi penyakit Pengguna membuka 

menu informasi 

amyoplasia. 

Sistem menampilkan 

penjelasan penyakit 

secara jelas. 

Berhasil 

4 Diagnosis Pengguna memilih 

beberapa gejala yang 

tersedia. 

Sistem memproses 

gejala menggunakan rule 
dan menampilkan 

diagnosis awal. 

Berhasil 

5 Riwayat diagnosis Pengguna membuka 
hasil diagnosis yang 

pernah dilakukan. 

Sistem menampilkan 
data riwayat diagnosis 

pengguna. 

Berhasil 

6 Tentang aplikasi Pengguna membuka 

menu tentang aplikasi. 
Sistem menampilkan 
informasi tujuan dan 

fungsi aplikasi. 

Berhasil 

Berdasarkan hasil pengujian, seluruh fitur utama aplikasi berjalan sesuai skenario yang telah ditetapkan. Fitur login 

dan registrasi mampu mengelola akses pengguna, fitur informasi penyakit dapat menampilkan materi edukasi, fitur 

diagnosis mampu memproses input gejala, sedangkan fitur riwayat diagnosis dapat menyimpan dan menampilkan 

kembali hasil konsultasi. Hasil ini menunjukkan bahwa implementasi sistem telah memenuhi kebutuhan dasar 

sebagai aplikasi diagnosis awal berbasis Android. 

Pengujian juga menunjukkan bahwa alur penggunaan sistem berjalan secara konsisten. Ketika pengguna memilih 

gejala yang sesuai dengan basis pengetahuan, sistem memberikan keluaran diagnosis awal berdasarkan rule yang 

telah ditentukan. Apabila gejala yang dipilih tidak memenuhi rule, sistem tetap memberikan informasi bahwa 

pengguna perlu melakukan pemeriksaan lanjutan untuk memperoleh kepastian medis. Dengan demikian, sistem 

menjaga posisi sebagai alat bantu pendukung keputusan awal, bukan sebagai alat diagnosis final. 

3.8 Analisis Hasil User Response 

Evaluasi user response dilakukan untuk mengetahui tingkat penerimaan pengguna terhadap aplikasi. Berdasarkan 

rekapitulasi pada Tabel 3, terdapat 18 jawaban pada kategori Setuju dan 32 jawaban pada kategori Sangat Setuju 

dari total lima pernyataan yang diberikan kepada responden. Jika dikonversi menggunakan skala Likert lima 

tingkat, total skor yang diperoleh adalah 232 dari skor maksimal 250, sehingga tingkat kelayakan aplikasi 

mencapai 92,8%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa aplikasi berada pada kategori sangat baik dari sisi penerimaan 

pengguna. 

Tingginya nilai user response menunjukkan bahwa rancangan antarmuka dan alur penggunaan aplikasi telah sesuai 

dengan kebutuhan pengguna. Menu yang disediakan dapat dipahami dengan mudah, proses diagnosis tidak 

membutuhkan langkah yang rumit, dan hasil yang ditampilkan dapat dibaca sebagai informasi awal. Kondisi ini 

penting karena aplikasi kesehatan berbasis mobile harus mampu menyajikan informasi secara sederhana, terarah, 

dan tidak menimbulkan kebingungan bagi pengguna non-teknis. 
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Selain itu, hasil evaluasi menunjukkan bahwa aplikasi memiliki potensi sebagai media edukasi kesehatan digital. 

Pengguna tidak hanya memperoleh hasil diagnosis awal, tetapi juga mendapatkan informasi mengenai amyoplasia 

melalui menu informasi penyakit. Fitur ini dapat membantu meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai 

gejala yang perlu diperhatikan sejak dini. Dengan demikian, aplikasi tidak hanya berfungsi sebagai sistem 

diagnosis berbasis aturan, tetapi juga sebagai sarana penyebaran informasi kesehatan yang lebih mudah diakses. 

3.9 Pembahasan Integrasi Forward Chaining dan Backward Chaining 

Integrasi Forward Chaining dan Backward Chaining menjadi bagian penting dalam sistem yang dikembangkan 

karena kedua metode memiliki karakteristik penalaran yang saling melengkapi. Forward Chaining bekerja dari 

fakta menuju kesimpulan, sehingga cocok digunakan ketika pengguna memasukkan gejala yang dialami. Sistem 

akan menelusuri setiap gejala dan mencocokkannya dengan aturan yang tersedia sampai ditemukan kesimpulan 

diagnosis awal yang sesuai dengan basis pengetahuan. 

Backward Chaining digunakan sebagai mekanisme validasi karena proses penalarannya dimulai dari hipotesis 

penyakit. Dalam konteks penelitian ini, hipotesis yang diuji adalah kemungkinan amyoplasia. Sistem kemudian 

memeriksa apakah gejala yang dipilih pengguna mendukung hipotesis tersebut. Dengan adanya mekanisme 

pemeriksaan balik, hasil diagnosis tidak hanya bergantung pada pencocokan gejala secara satu arah, tetapi juga 

pada verifikasi terhadap syarat gejala yang harus terpenuhi. 

Penerapan dua metode inferensi ini memberikan kontribusi terhadap konsistensi hasil diagnosis. Apabila gejala 

utama seperti kontraktur sendi sejak lahir, kelemahan otot, keterbatasan gerak sendi, atau bentuk tangan dan kaki 

yang tidak normal dipilih oleh pengguna, sistem dapat menelusuri keterkaitan gejala tersebut dengan rule 

amyoplasia. Hasil keluaran kemudian disajikan dalam bentuk diagnosis awal yang lebih mudah dipahami sehingga 

pengguna memiliki dasar awal untuk melakukan pemeriksaan lebih lanjut. 

Walaupun demikian, sistem tetap memiliki batasan karena basis pengetahuan yang digunakan bersifat rule-based 

dan belum menggunakan data klinis pasien secara langsung. Oleh karena itu, hasil diagnosis yang diberikan tidak 

dapat dianggap sebagai keputusan medis final. Sistem hanya dirancang untuk membantu proses identifikasi awal 

dan meningkatkan kesadaran pengguna terhadap kemungkinan gejala amyoplasia. Pemeriksaan dokter, evaluasi 

klinis, serta terapi medis tetap menjadi tahapan utama dalam penanganan penyakit ini. 

3.10 Implikasi dan Keterbatasan Penelitian 

Implikasi dari penelitian ini adalah tersedianya alternatif media diagnosis awal yang dapat digunakan oleh 

masyarakat melalui perangkat Android. Sistem pakar yang dikembangkan dapat membantu pengguna memperoleh 

gambaran awal mengenai kemungkinan amyoplasia berdasarkan gejala yang tersedia. Dengan akses yang lebih 

mudah, aplikasi ini diharapkan mampu mendorong pengguna untuk lebih cepat mencari bantuan tenaga kesehatan 

ketika terdapat gejala yang mengarah pada kondisi amyoplasia. 

Dari sisi akademik, penelitian ini menunjukkan bahwa metode inferensi berbasis aturan masih relevan diterapkan 

pada kasus diagnosis penyakit langka, khususnya ketika data klinis dalam jumlah besar sulit diperoleh. Rule yang 

disusun berdasarkan studi pustaka, observasi, dan wawancara dapat menjadi dasar awal dalam membangun sistem 

pakar yang informatif. Hal ini memberikan peluang pengembangan lebih lanjut, baik dengan memperluas basis 

pengetahuan maupun dengan menambahkan metode lain untuk meningkatkan ketepatan hasil diagnosis. 

Keterbatasan penelitian ini terletak pada ruang lingkup penyakit yang hanya berfokus pada amyoplasia dan belum 

membandingkan diagnosis dengan penyakit lain yang memiliki gejala serupa. Selain itu, pengujian yang dilakukan 

masih berfokus pada aspek fungsional dan user response, sehingga belum mencakup validasi klinis secara luas 

oleh dokter spesialis. Keterbatasan tersebut perlu diperhatikan agar penggunaan sistem tetap berada pada konteks 

alat bantu diagnosis awal. 

Pengembangan berikutnya dapat dilakukan dengan menambahkan validasi pakar yang lebih luas, memperbanyak 

variasi gejala, menyediakan tingkat keyakinan diagnosis, serta mengintegrasikan fitur konsultasi atau rujukan ke 

fasilitas kesehatan. Sistem juga dapat dikembangkan dengan pendekatan hybrid yang menggabungkan rule-based 

expert system dengan metode machine learning apabila data klinis yang memadai telah tersedia. Dengan 
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pengembangan tersebut, aplikasi dapat menjadi lebih adaptif dan memiliki nilai manfaat yang lebih besar bagi 

pengguna. 

4. kesimpulan  

Penelitian ini menghasilkan sistem pakar berbasis Android yang mampu melakukan diagnosis awal penyakit 

amyoplasia menggunakan metode inferensi Forward Chaining dan Backward Chaining berdasarkan basis 

pengetahuan yang terdiri dari data gejala dan rule diagnosis yang diperoleh melalui studi pustaka, observasi, dan 

wawancara dengan tenaga kesehatan. Sistem yang dikembangkan mampu memproses input gejala yang dipilih 

pengguna dan menghasilkan keluaran berupa diagnosis awal secara sistematis sebagai informasi pendukung 

sebelum dilakukan pemeriksaan lebih lanjut oleh tenaga kesehatan. Hasil evaluasi melalui user response 

menunjukkan bahwa sistem dapat digunakan dengan baik dan membantu pengguna dalam memperoleh informasi 

diagnosis awal penyakit amyoplasia. Dengan demikian, penerapan metode Forward Chaining dan Backward 

Chaining pada sistem pakar berbasis Android dapat digunakan sebagai alat bantu diagnosis awal yang mendukung 

peningkatan akses informasi kesehatan terkait penyakit amyoplasia. 
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